
BAB VIII
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:
· Metode proyeksi yang digunakan adalah metode Least Square
· Berdasarkan pada tinjauan kualitas air baku dengan standar air minum menurut KEPMENKES RI No. 907/MENKES/VII/2002 tanggal 29 Juli 2002 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air minum, dimana hasil pemeriksaan dari parameter-parameter di laboratorium seluruhnya berada dibawah standar baku, oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengolahan air lengkap.
· Sumber air baku yang digunakan berasal dari Sungai Kreung Keureuto. Direncanakan dari Sungai Kreung Keureuto, kapasitas air baku yang akan digunakan  sebesar 140 L/dtk. 
· Pelayanan air minum kebutuhan rumah tangga dengan dua jenis pelayanan, yaitu : Sambungan Rumah (SR) dan Hidran Umum (HU)

· Daerah Perencanaan SPAM ini adalah 6 Kecamatan, yaitu Kecamatan Lhoksukon, Matangkuli, Tanah Luas, Nibong, Syamtalira Aroen dan Tanah Pasir.
· Debit pengolahan untuk tahun perencanaan 2010 – 2030 yaitu sebesar 210 L/det. Tahap I dengan kapasitas produksi : 140 L/dtk. Kebutuhan air rata-rata terbesar berada di Kecamatan Matangkuli yaitu 25,76 L/dtk sedangkan kebutuhan terkecil berada di Kecamatan Syamtalira Aroen yaitu 19,16 L/dtk. 
· Jalur distribusi air baku dari hulu sungai Krueng Keureuto :
· Sistem pengaliran
= Sistem Gravitasi 

· Panjang pipa transmisi
= 352.250 meter

· Dimensi pipa induk
= 350 mm, 250 mm, 300 mm, 250 mm, 200 mm, 150 mm, dan 100 mm. 

· Jenis pipa

= PVC

· Perkiraan biaya yang akan digunakan pada perencanaan Sistem Penyediaan Air Minum di Wilayah Kabupaten Aceh Utara adalah Rp. 20.600.000.000.[image: image1.png]



